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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu proses yang membantu manusia  

mengembangkan kualitas dirinya. Pendidikan terjadi karena adanya interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

berlangsung dalam lingkungan tertentu. Pendidikan bertujuan memberikan 

tuntunan, bimbingan, dan petunjuk arah bagi peserta didik agar mereka dapat 

tumbuh dewasa sesuai dengan potensi dan konsep diri yang sebenarnya, sehingga 

mereka dapat tumbuh, bersaing, dan mempertahankan kehidupannya di masa 

depan yang penuh tantangan dan perubahan. Selain itu, pendidikan juga 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat.1 

Melalui pendidikan, peserta didik akan mendapatkan sejumlah 

keterampilan dan pengetahuan terkait suatu bidang ilmu. Selain itu, 

pendidikan akan membentuk karakteristik peserta didik. Jadi, pendidikan 

bertanggungjawab dalam membentuk dan menentukan baik atau buruknya 

karakteristik peserta didik.
2
 

Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 

2003 menyatakan bahwa: 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecenderungan, kecerdasan, 

akhlak mulia serta ketrampilan yang diperuntukkan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara. 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mecerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berkhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab dalam 

segala urusan yang menjadi tanggungjawabnya.
3
 

 

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia dirancang dengan 

memperhatikan berbagai aspek, salah satunya adalah aspek psikologis. Di 

dalam psikologi pendidikan terdapat teori pembelajaran konstruktivis 

(constructivist theories of learning) yang menyatakan bahwa peserta didik 

harus mampu menemukan sendiri dan mentransformasikan suatu informasi 

yang kompleks dan selanjutnya menyesuaikan pengetahuan lama dengan 

pengetahuan baru yang diperolehnya. Hal tersebut ditujukan agar peserta 

didik mampu memahami dan menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh 

serta tanggap dalam memecahkan suatu masalah.
4
  

Sistem pendidikan di Indonesia senantiasa mengalami perubahan yang 

ditandai dengan perubahan kurikulum pendidikan yang diterapkan. Hal 

tersebut sejalan dengan tuntutan masyarakat dan perkembagan zaman. 

Kurikulum berhubungan erat dengan usaha mengembangkan peserta didik 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Pada dasarnya kurikulum memiliki 

tiga dimensi pengertian, yakni kurikulum sebagai mata pelajaran, kurikulum 
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sebagai pengalaman belajar, dan kurikulum sebagai perencanaan program 

pembelajaran.
5
  

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang menentukan arah suatu 

pendidikan. Berhasil tidaknya suatupendidikan sangat bergantung dengan 

kurikulum yang digunakan. Kurikulum merupakan ujung tombak bagi 

terlaksanya kegiatan pendidikan. Tanpa adanya kurikulum mustahil jika 

pendidikan akan berjalan dengan baik, efektif, dan efisien sesuai dengan 

harapan. Oleh karena itu sangat perlu untuk memperhatikan kurikulum di 

masing-masing satuan pendidikan.
6
 

Perkembangan kurikulum pendidikan di Indonesia berdasarkan sosio-

historis diklasifikasikan menjadi empat periode, yakni: 1) Periode pra-

kemerdekaan, 2) Periode orde lama, 3) Periode orde baru, dan 4) Periode 

reformasi.
7
 Perubahan dan penyempurnaan kurikulum yang terjadi di 

Indonesia dimulai dari kurikulum Rentjana Pembelajaran tahun 1947, 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004, Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, dan yang terbaru adalah kurikulum 

2013 (K13) tahun 2013. Hal tersebut merupakan suatu tuntutan yang harus 

dilakukan demi terwujudnya tujuan pendidikan nasional. 

Pengembangan kurikulum 2013 mengacu pada standar pendidikan 

nasional guna menjamin tercapainya tujuan pendidikan nasional. Standar 

                                                           
5
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6
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tersebut terdiri atas standar kompetensi kelulusan, standar isi, standar proses, 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan pendidikan, standar pembiayaan pendidikan dan standar 

penilaian pendidikan.
8
 

Kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya. 

Sebab, pembelajaran pada kurikulum ini menekankan penggunaan 

pendekatan scientific (ilmiah), pembelajaran berbasis tematik integratif, dan 

penggunaan panilaian autentik. Proses pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 

memotifasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif.
9
  

Selain itu pada Kurikulum 2013 lebih menekankan pada kompetensi 

afektif dan psikomotorik dibandingkan dengan kompetensi kognitif. Namun 

demikian peserta didik diharapkan memperoleh ketiga kompetensi tersebut 

secara seimbang karena salah satu tujuan Kurikulum 2013 adalah peningkatan 

dan keseimbangan antara keterampilan fisik (hard skill) dan keterampilan 

mental (soft skill). 

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang 

produktif, kreatif, inofatif, dan berkarakter guna mewujudkan tujuan 

pendidikan nasioanal. Keberhasilan dalam mencapai hal tersebut ditentukan 

oleh beberapa faktor yang meliputi kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas 
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guru, aktivias peserta didik, sosialisai kurikulum 2013, fasilitas dan sumber 

belajar, lingkungan yang kondusif akademik, dan partisipasi warga sekolah.
10

 

Guru merupakan salah satu komponen esensial dalam sistem 

pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran. Guru menjadi faktor 

kunci dalam dalam mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga 

negara yangdemokratis dan bertanggungjawab.  

Guru memiliki berpengaruh besar dalam menentukan berhasil 

tidaknya peserta didik dalam mencapai rangkaian tujuan pembelajaran yang 

telah dirumuskan. Dalam kurikulum 2013 peserta didik dituntut lebih aktif 

dan banyak terlibat dalam proses pembelajaran agar mereka mampu 

bereksplorasi guna menggali berbagai kompetensi dan kebenaran secara 

ilmiah. Oleh karena itu, kreativitas guru sangat diperlukan agar guru mampu 

menjadi fasilitator dan mitra belajar bagi peserta didik. Tugas guru tidak 

hanya menyampaikan informasi pada peserta didik, namun juga harus kreatif 

dalam memberikan layanan dan kemudahan belajar pada seluruh peserta didik 

agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, penuh 

semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan pendapat secara terbuka. 

Hal tersebut akan menjadi modal dasar bagi peserta didik untuk tumbuh dan 
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 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), hlm. 39 
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berkembang menjadi manusia yang siap hidup dalam era yang penuh dengan 

tantangan.
11

 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan melalui wawancara 

dengan kepala sekolah dan salah seorang guru kelas di SDN 02 Durenan 

terkait implementasi kurikulum 2013 di sekolah tersebut diperoleh gambaran 

umum bahwa kurikulum 2013 telah terlaksana. Hal tersebut sesuai dengan 

penegasan ibu Emi Sulistyorini selaku kepala sekolah sebagai berikut: 

“Sekolah kita sudah dari awal pelaksanaan K13 juga pake K13 mbak, 

mulai bulan Juli awal semester 2013/2014 tapi masih di kelas I dan 

IV. Kita ikut tahap uji coba selama tiga semester, kemudian break satu 

semester. Selama masa break itu kita pake KTSP lagi. Nah, tahun 

kedua pelaksanaan K13 kita terapkan di kelas II dan V. Tahun ke 3 di 

tahun ajaran 2015/2016 mulai awal semester kita sudah menerapkan 

K13 di semua kelas. 

K13 itu benar-benar hal baru mbak buat kita semua. Penataran dari 

Diknas sangat mendadak karena dilaksanakan satu semester sebelum 

pelaksanaan uji coba K13 dan akhirnya selama satu semester 

pelaksanaan guru-guru masih galau mbak. Tapi setelah satu tahun 

pelaksanaan guru-guru sudah mulai terbiasa meskipun masih saja ada 

kendala.”
12

 

 

Selanjutnya ibu Musringah selaku guru kelas memberikan penjelasan 

terkait pelaksanan pembelajaran sebagai berikut: 

“Di kelas, anak-anak kita buat  kelompok kecil mbak. Kalau 

pembelajarannya sendiri pakai pendekatan scientific, metodenya 

masih sering pakai metode ceramah. Kalau masalah media guru-guru 

umumnya menyiapkan media sederhana yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Kalau dibandingkan dengan penggunaan kurikulum 

yang dulu, sekarang anka-anak lebih aktif dalam pembelajaran mbak. 

Namun demikian, kami juga masih mengalami kendala dalam 

pelaksanaan K13.”
13
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 Ibid.,  hal. 41-42 
12

 Wawancara dengan kepala SDN 02 Durenan, tanggal 09 Februari 2017 
13

Wawancara dengan guru kelas I SDN 02 Durenan, tanggal 09 Februari 2017 
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Bertolak pada observasi awal yang peneliti lakukan di SDN 02 

Durenan diketahui bahwa para guru kelas memiliki kreativitas dalam 

melaksanakan pembelajaran. Para guru sangat memahami peranan kreativitas 

guru dalam pembelajaran terkait dengan pelaksanaan tugasnya sebagai guru 

serta untuk  mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran. Kreativitas 

tersebut bersifat dinamis dimana selalu disesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajaran yang dituangkan dalam tahap perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dalam suatu 

pembelajaran dengan pembelajaran yang lain pasti memerlukan bentuk 

krativitas yang berbeda sesuai dengan rencana pembelajaran yang akan 

disampaikan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan 

sebuah penelitian terkait kreativias guru dalam implementasi kurikulum 2013. 

Oleh karena itu peneliti menetapkan judul penelitian “Kretivitas Guru dalam 

Mengatasi Problematika Implementasi Kurikulum 2013 di SDN 02 Durenan 

Trenggalek” 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 

mengambil fokus penelitian terkait kreativitas guru kelas dalam mengatasi 

problematika implementasi Kurikulum 2013 di SDN 02 Durenan. 

Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran meliputi tahap 

perencanan pembelajaran, pelaksanaan pembalajaran, dan evaluasi/penilaian 
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pembelajaran. Keterbatasan yang dimiliki peneliti menjadi salah satu 

pertimbangan pemilihan guru kelas dalam fokus penelitian tersebut. 

Pemilihan guru kelas dimaksudkan supaya peneliti bisa fokus dalam 

mengumpulkan data dan memperoleh hasil penelitian yang mendalam.  

Adapun pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi Kurikulum 2013 di SDN 02 Durenan 

Trenggalek? 

2. Apa saja problematika yang dialami guru kelas dalam implementasi 

Kurikulum 2013 di SDN 02 Durenan Trenggalek? 

3. Bagaimana kreativitas guru kelas dalam mengatasi problematika 

implementasi Kurikulum 2013 di SDN 02 Durenan Trenggalek? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun  tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan implementasi Kurikulum 2013 di SDN 02 Durenan 

Trenggalek. 

2. Mengidentifikasikan problematika yang dialami guru kelas dalam 

implementasi Kurikulum 2013 di SDN 02 Durenan Trenggalek. 

3. Mendiskripsikan kreativitas guru kelas dalam mengatasi problematika 

implementasi Kurikulum 2013 di SDN 02 Durenan Trenggalek. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam implementasi Kurikulum 2013, terutama dalam kaitannya dengan 

mengatasi problematika yang muncul di dalamnya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Bagi Kepala SDN 02 Durenan Trenggalek 

Dapat dijadikan sebagai acuan dalam merumuskan kebijakan pendidikan 

sekaligus menjadi masukan dan evaluasi dalam implementasi Kurikulum 

2013 demi kemajuan sekolah yang bersangkutan. 

b. Bagi Guru SDN 02 Durenan Trenggalek 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

meningkatkan proses pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013 

guna mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan. 

c. Bagi Peserta Didik SDN 02 Durenan Trenggalek 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

dengan alur dan arah yang telah dirumuskan. 

d. Bagi Dinas Pendidikan  
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam 

usaha peningkatan berbagai unsur pendidikan dalam implementasi 

Kurikulum 2013. 

e. Bagi peneliti lain/pembaca  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat : 

1) Menambah wawasan dan sarana tentang berbagai pembelajaran 

yang kreatif dan tepat untuk anak usia sekolah dasar dalam 

meningkatkan kemampuan dan kualitas peserta didik. 

2) Menambah wawasan dalam bidang pendidikan khususnya 

mengenai kajian dan penerapan kurikulum 2013 dalam 

pembelajaran yang dapat dijadikan bekal bagi peneliti selaku calon 

tenaga pendidik. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk meminimalisir terjadinya kesalahpahaman atau salah penafsiran 

terhadap istilah-istilah yang berkaitan dengan penelitian “Kreativitas Guru 

dalam Mengatasi Problematika Implementasi Kurikulum 2013 di SDN 02 

Durenan Trenggalek”, maka perlu adanya penegasan istilah-istilah sebagai 

berikut: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Kreativitas Guru 

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

menemukan dan menciptakan hal-hal baru, cara-cara baru, dan model 
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baru yang berguna bagi dirinya dan masyarakat.
14

 Kreativitas guru 

adalah kemampuan guru dalam melakukan tidakan, ide, atau produk 

yang dapat menggantikan sesuatu  yang lama menjadi sesuatu yang 

baru dan bernilai daya guna dalam melaksanakan pembelajaran. 

b. Problematika 

Problematika merupakan persoalan atau berbagai perkara yang sulit 

dihadapi.
15

 Problematika bisa juga disebut dengan masalah, yakni 

kesenjangan antara rencana atau harapan dengan kenyataan. 

c. Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 adalah Kurikulum terbaru yang diluncurkan oleh 

departemen Pendidikan Nasional mulai tahun 2013 ini sebagai bentuk 

pengembangan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2006 atau 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan dan keterampilan secara terpadu. Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum baru yang lebih menekankan untuk tercapainya 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang semuanya 

terangkum dalam kompetensi hardskill dan softskill.
16

 

 

2. Penegasan Operasional 

Kreativitas guru dalam mengatasi problematika implementasi 

Kurikulum 2013 merupakan kemampuan guru dalam menciptakan suatu 

                                                           
14

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm 104 
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 Pius A.P. dan MRD Dahlan, Kamus Ilmiah Popule  (Surabaya, Arkola, 1994), hlm. 626 
16

 Fadlillah, Implementasi Kurikulum . . . , hlm. 179 
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hal yang baru atau menkombinasikan beberapa hal menjadi sesuatu yang 

baru dalam mengatasi permasalahan ataupun kendala yang muncul dalam 

penerapan kurikulum 2013 yang meliputi tahap persiapan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Kreativitas guru 

termasuk dalam salah satu kunci keberhasilan implementasi Kurikulum 

2013 yang berperan dalam menentukan berhasil-tidaknya peserta didik 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Tujuan 

pembelajaran tersebut meliputi kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang seluruhnya terangkum dalam kompetensi  hard skill 

dan softskill. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Secara sitematis, penulisan skripsi yang akan disusun secara garis 

besar terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. 

Bagian awal terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian, motto, 

halaman persembahan, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran, transliterasi, dan abstrak.  

Bagian inti memuat enam bab yang masing-masing berisi sub-sub bab 

sebagai berikut: Bab I Pendahuluan, terdiri dari konteks penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, kegunan penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab II Kajian Pustaka,  terdiri dari deskripsi teori, penelitian 

terdahulu, dan paradigma penelitian. Deskripsi teori pada bab ini meliputi 

tinjauan tentang krativitas guru yang mencakup hakikat kreativitas guru dan 

kreativitas guru dalam implementasi Kurikulum 2013; tinjauan tentang guru 

yang mencakup pengertian guru, syarat guru, tugas guru, dan kompetensi 

guru; tinjauan tentang problematika pembelajaran yang mencakup pengertian 

problematika, hakikat pembelajaran, dan problematika pembelajaran; serta 

tinjauan tentang kurikulum 2013 yang mencakup pengertian Kurikulum 2013, 

landasan pengembangan Kurikulum 2013, prinsip pengembangan Kurikulum 

2013, karakteristik pembelajaran Kurikulum 2013, fungsi dan tujuan 

Kurikulum 2013, dan implementasi Kurikulum 2013.  

Bab III Metode Penelitian, berisi tentang rancangan penelitian, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian.Bab IV Hasil Penelitian menyajikan diskripsi data dan temuan 

penelitian.  

Bab V Pembahasan, berisi uraian keterkaitan antara pola-pola, 

kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang 

ditemukan terhadap teori-teori temua sebelumnya, serta interpretasi dan 

penjelasan  dari temuan teori yang diungkap dari lapangan. Bab VI Penutup, 

terdiri dari uraian kesimpulan dan saran. Bagian Akhir, memuat uraian 

tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.




